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Abstract. This study aims to determine the application of PSAK 73 on leases to the financial performance of 

transportation service companies listed on the Indonesian stock exchange. This study uses a quantitative 

descriptive method to assess the company's performance before and after the application of PSAK 73. The 

quantitative descriptive method in this study uses secondary data and information from the financial statements of 

transportation service companies listed on the Indonesian stock exchange that present periodic financial reports in 

2018, 2019 and 2020  sourced from www.idx.co.id. The sample used in this study were 3 transportation companies, 

this is based on available data, namely the company with the largest total shares outstanding on the Indonesian 

stock exchange. The results of this study indicate that the application of PSAK 73 on leases has an effect on the 

financial performance of transportation service companies listed on the Indonesian stock exchange which can be 

seen in the company's statement of financial position. However, the application of PSAK 73 is not fully able to 

improve the financial performance of transportation service companies due to an increase in the Solvency ratio as 

measured by the Debt to Asset Ratio (DAR). This is also due to the recognition of Right to Use Assets and Lease 

Liability which can result in an increase in the company's total liabilities. This study recommends companies to 

establish policies to reduce the risk of implementing PSAK 73 in transportation service companies. 

Keywords: Application of PSAK 73, Financial Performance, Right to Use Assets, Lease Liabilities, 

Transportation Service Companies 

Abstrak. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui penerapan PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di bursa efek indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif untuk menilai kinerja perusahaan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73. Metode 

deskriptif kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan informasi dari laporan keuangan 

perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di bursa efek Indonesia yang menyajikan laporan keuangan secara 

berkala tahun 2018, 2019 and 2020 bersumber dari www.idx.co.id. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 3 perusahaan transportasi, hal tersebut berdasarkan data yang tersedia yakni perusahaan dengan total saham 

terbesar yang beredar di bursa efek indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan penerapan PSAK 73 atas 

sewa berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di bursa efek 

indonesia yang terlihat di laporan posisi keuangan perusahaan. Akantetapi penerapan PSAK 73 ini tidak 

sepenuhnya dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan jasa transportasi karena adanya kenaikan rasio 

Solvabilitas yang diukur melalui Debt to Asset Ratio (DAR). Hal tersebut juga disebabkan adanya pengakuan  Aset 

Hak Guna dan Liabilitas Sewa yang dapat mengakibatkan kenaikan jumlah liabilitas perusahaan. Penelitian ini 

merekomendasikan kepada perusahaan untuk menetapkan kebijakan untuk mereduksi resiko atas penerapan PSAK 

73 pada perusahaan jasa transportasi. 

Kata kunci : Penerapan PSAK 73, Kinerja Keuangan, Aset Hak Guna, Liabilitas Sewa, Perusahaan Jasa 

Transportasi 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah salah satu negara berkembang khususnya dalam industri subsektor jasa transportasi 

yang meningkat seiring dengan pesatnya pertumbuhan ekonomi dalam dunia bisnis. Berdasarkan pesatnya 

pertumbuhan ekonomi tersebut diikuti dengan adanya persaingan yang cukup ketat dan selektif dalam hal 
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pelayanan secara optimal kepada para konsumen. Menurut  Mashuri dan Ermaya  (2021) dan Safitri et al (2019) 

untuk mendapatkan atensi dari para konsumen, perusahaan memerlukan aset tetap dalam menunjang kelancaran 

operasional perusahaan. Menurut Oxtaviana dan Khusbandiyah (2016) Kegunaan dari Aset tetap adalah untuk 

memberikan bantuan kegiatan perusahaan dalam melengkapi kebutuhan barang dan jasa, yang berasal dalam 

kegiatan sewa untuk kebutuhan administrasi dan dapat digunakan dalam jangka waktu satu tahun atau lebih dari 

satu tahun sehingga memiliki pengaruh dalam peningkatan profitabilitas perusahaan. 

Untuk memperoleh kegunaan aset tetap, mayoritas perusahaan diwajibkan untuk mempersiapkan modal yang 

cukup besar. Sehingga perusahaan mengantisipasinya dengan menggunakan cara lain yakni melalui perusahaan 

pembiayaan dalam bentuk sewa. Banyaknya kegiatan transaksi dalam bentuk sewa, maka dibutuhkan suatu 

pedoman atau standard untuk melakukan  pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengukuran atas sewa. Oleh 

karena itu, pemerintah berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk menyetujui suatu standar 

aturan untuk melengkapi kebutuhan informasi yang diperlukan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dalam 

pengambilan keputusan atas sewa (Mashuri dan Ermaya, 2021) (Martani, et al, 2016). 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2017) PSAK 73 merupakan adopsi dari international financial reporting 

standards yakni IFRS 16 mengenai Leases dan berlaku efektif per Januari 2020. IAI memberikan izin perusahaan 

untuk dapat mengimplementasikan lebih dini dengan ketentuan perusahaan tersebut telah menerapkan PSAK 72 

terkait Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan. 

PSAK 73 mengakui sewa aset sebagai aset hak guna dan liabilitas sewa kecuali masa sewa kurang dari 1 

tahun dan aset pendasar bernilai rendah. PSAK 73 atas sewa akan menggantikan standar yang terkait pengakuan, 

pengukuran, penyajikan dan pengungkapan atas sewa yakni PSAK 30 mengenai sewa, ISAK 8 mengenai kriteria 

penentuan suatu perjanjian yang mengandung sewa, ISAK 23 terkait pertimbangan transaksi yang melibatkan 

suatu bentu Legal sewa, dan ISAK 25 terkait Hak atas Tanah.  

 Salah satu pengaruh implementasi PSAK 73 tersebut memberikan dampak dalam hal pencatatan 

transaksi sewa dari sisi lessee (penyewa). Transaksi secara keseluruhan akan dicatat sebagai sewa pembiayaan 

sehingga transaksi yang muncul dalam kegiatan sewa (lease) akan diakui dan dicatat sebagai aset dan liabilitas di 

laporan keuangannya. Hambatan dalam kegiatan sewa dengan mengimplementasikan PSAK 73 adalah ketika 

perusahaan yang memiliki banyak kantor cabang maupun anak perusahaan, dimana perusahaan induk harus bisa 

mengidentifikasi berbagai macam kontrak sewa yang terdapat di seluruh unit dan wajib dianalisis isinya (Mashuri 

dan Ermaya, 2021).  

Kendala diatas dapat saja terjadi pada perusahaan-perusahaan yang terlisting di Bursa Efek Indonesia. 

Dimana perusahaan perlu mempertimbangkan opsi untuk membeli secara langsung atau menyewakan aset 

tersebut. Kapan memutuskan untuk membeli secara langsung, perusahaan akan memiliki hak pengelolaan penuh 

atas aset tersebut dan beberapa biaya yang timbul dari kepemilikan aset (onlinelearning.binus.ac.id, 2020). Selain 

biaya tersebut, perusahaan juga harus menanggung biaya penyusutan dan pemeliharaan biaya, dan modal lebih 

untuk membeli aset tersebut (onlinelearning.binus.ac.id, 2020). Sedangkan jika perusahaan memutuskan untuk 

mengadakan perjanjian sewa, maka perusahaan dapat menghemat modal yang digunakan untuk membeli aset, 

pembiayaan fleksibel, meminimalkan biaya pemeliharaan, dan menghilangkan keusangan aset (Kieso et al., 

2019). Pada tahun 2021, perkembangan global pasar leasing diperkirakan akan memberikan tren positif ke 

$1,355.3 Miliar dari $1.185,7 Miliar pada tahun 2020 dengan tingkat pertumbuhan tahunan majemuk (CAGR) 

sebesar 14% (thebusinessresearchcompany.com, 2020). Tren peningkatan ini disebabkan oleh perusahaan menata 

kembali operasi mereka dan pulih dari dampak Covid-19, yang sebelumnya menyebabkan pemberlakukan 

pembatasan kegiatan masyarakat, kerja jarak jauh, dan penutupan kegiatan komersial yang mengakibatkan 

tantangan operasional (thebusinessresearchcompany.com,2020). Pada tahun 2026, pasar leasing diperkirakan 

akan tumbuh menjadi $1.702,1 Miliar dengan CAGR sebesar 5,8% selama tahun 2021-2026 

(newschannelnebraska.com, 2021). 

Ahalik (2019) menyatakan bahwa PSAK 73 Persyaratan sewa operasi harus memenuhi semua kriteria, 

yaitu sewa aset jangka pendek (kurang dari atau sama dengan 12 bulan) dan bernilai rendah aktiva. Jika tidak 

memenuhi kedua kriteria tersebut, maka secara otomatis diakui sebagai sewa pembiayaan. Mayoritas industri jasa 

mengalami dampak yang sangat signifikan peningkatan rata-rata rasio solvabilitas dan penurunan rata-rata yang 

sangat signifikan rasio profitabilitas, diikuti oleh industri pertambangan dan manufaktur (Safitri et al, 2019). 

menyarankan bahwa rasio utang terhadap ekuitas, pengembalian aset, dan rasio lancar secara signifikan 

dipengaruhi oleh kapitalisasi sewa operasi (Branswijck & Longueville, 2011). Seluruh perusahaan yang 

menggunakan sewa operasi periode tertentu akan dipengaruhi oleh amandemen, walaupun sebagian besar 

perusahaan dan tidak akan mempunyai dampak yang signifikan terhadap laporan posisi keuangan perusahaan 

(Hagar dan Djärv, 2015).  

Dampak dari sewa operasi di neraca akan menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam aset dan 

liabilitas pada perusahaan penerbangan di Turki (Ozturk dan Sercemeli, 2016). Implementasi bersifat retrospektif 

yang membutuhkan penyajian kembali sewa secara komparatif dalam keuangan 3 periode pernyataan dan harus 

melakukan identifikasi kontrak, pengakuan awal, revaluasi dan pembayaran sewa, biaya perolehan sewa, jenis 
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sewa, dan opsi perpanjangan sewa, yang menyebabkan meningkatnya aset dan kewajiban pada perusahaan (Sandi 

et al, 2020). Dampak dari hasil kapitalisasi leasing akan mengakibatkan perubahan material yang dilaporkan 

dalam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain dan laporan posisi keuangan (Mashuri dan Ermaya, 

2021). Perusahaan akan lebih efektif dan efisien jika melakukan PSAK lebih awal 73 (2017) implementasi karena 

IFRS 16 telah diimplementasikan sejak tahun 2019 (Rosyid & Firmansyah, 2021). 

Berdasarkan penjelasan di atas bisa ditarik kesimpulan bahwa penelitian sebelumnya belum sepenuhnya 

menunjukkan secara menyeluruh dampak dalam penerapan PSAK 73 atas sewa pada perusahaan di Indonesia 

dengan obyek penelitian adalah perusahaan Jasa Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Data dalam 

penelitian ini adalah perusahaan jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Karena perusahaan jasa 

transportasi merupakan salah satu perusahaan padat modal, agar tidak mengganggu arus kas maka mayoritas 

kegiatan operasionalnya perusahaan menggunakan leasing dalam pengadaan barang modal. Penelitian ini 

diharapkan dapat menganalisis lebih lanjut bagaimana penerapan PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan 

perusahaan Jasa transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sewa 

Sewa adalah suatu perjanjian dimana lessor memberikan kepada lessee hak untuk mengendalikan penggunaan 

suatu aset untuk jangka waktu yang disepakati dan sebagai imbalannya, penyewa melakukan pembayaran atau 

serangkaian pembayaran kepada penyewa. (Martani Dwi, 2018). Keuntungan dari leasing adalah 100% dibiayai 

dengan tingkat bunga tetap dan sewa sering ditandatangani tanpa memerlukan uang muka dari penyewa (Kieso et 

al., 2017). Keuntungan lain dari leasing adalah pembayaran sewa dibuat tetap, sehingga melindungi penyewa 

terhadap inflasi dan kenaikan biaya uang, ada perlindungan terhadap keusangan, fleksibilitas, perjanjian sewa 

cenderung kurang ketat, perusahaan tidak melaporkan aset dan kewajiban sewa. (Bintaro Yudho, 2020). Sewa 

dibagi menjadi 2 kategori, yaitu (1) Sewa operasi, yaitu sewa jangka pendek dan tidak ada pengalihan secara 

substansial seluruh manfaat dan risiko kepemilikan aset lessor kepada: penyewa. (2) Sewa pembiayaan, adalah 

sewa yang mengakibatkan pengalihan secara substansial seluruh manfaat dan risiko terkait dengan kepemilikan 

aset lessor kepada lessee sehingga sewa operasi disajikan di luar neraca (Bintaro Yudho, 2020) (Susiani, R. et al, 

2021). 

 

2.2 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 73 tentang Sewa 

PSAK 73 adalah standar akuntansi keuangan yang disahkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) 

pada tahun 2017 yang merupakan adopsi dari IFRS 16 Sewa yang mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2020, 

namun penerapan dini hanya diperbolehkan jika menerapkan PSAK72: pendapatan dari kontrak dengan 

pelanggan. PSAK 73 menggantikan PSAK 30: Sewa, ISAK 8: Menentukan apakah suatu perjanjian mengandung 

sewa, ISAK 23: Sewa insentif operasi, ISAK 24: Evaluasi substansi transaksi yang melibatkan hukum bentuk 

sewa, dan ISAK 25: Hak atas tanah. PSAK 73 mengubah secara substansial akuntansi untuk lessee dan hampir 

semua sewa diperlakukan sebagai sewa pembiayaan. Ini karena konsep sebelumnya dipertimbangkan tidak 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna laporan keuangan karena tidak selalu menunjukkan keakuratan transaksi 

sewa dalam hal penyewa tidak diharuskan untuk mengakui aset dan kewajiban yang timbul dari sewa operasi. 

(IAI, 2017). 

Tujuan PSAK 73 adalah untuk menetapkan prinsip-prinsip untuk mengakui, mengukur, menyajikan, dan 

mengungkapkan sewa dengan memperkenalkan model akuntansi tunggal, terutama untuk penyewa. Penyewa 

adalah disyaratkan untuk mengakui Aset Hak Guna dan liabilitas sewa, kecuali jika sewa jangka pendek memiliki: 

masa sewa 12 bulan atau kurang dan sewa aset bernilai rendah (IFRS US$5000) tanpa memperhatikan: 

materialitas, ketika aset baru adalah material penilaian aset baru, jika aset tersebut disewakan maka tidak 

memenuhi aset bernilai rendah seperti laptop, HP. Dan furnitur (Susiani, R. et al, 2021).  

2.3 Identifikasi dari Sewa 

      Identifikasi dari sewa menurut Pratama (2020) dan Martani (2020) 

1. Suatu kontrak mengandung, sewa apabila kontrak tersebut memberikan hak untuk mengendalikan 

penggunaan aset identifikasian selama 12 bulan untuk dipertukarkan dengan imbalan.  

2. Jangka waktu dapat dideskripsikan sebagai jumlah penggunaan aset indetifikasian misal unit 

produksi.  

3. Entitas menilai kembali kontrak jika syarat dan ketentuan kontrak berubah 

Aset Identifikasian meliputi; 

a. Ditetapkan secara eksplisit atau secara implisit 

b. Pemasok (supplier tidak memiliki hak substitusi substantive 

c. Bagian kapasitas aset secara fisik dapat dibedakan 

d. Penyewa secara substantial mendapat manfaat ekonomik dari  penggunaan asset 

e. Penyewa mengarahkan penggunaan asset 
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f. Kontrak mengandung sewa 

Memisahkan Komponen Sewa; 

a. Untuk kontrak yang merupakan, atau mengandung, sewa, entitas mencatat masing-masing komponen 

sewa dalam kontrak sebagai sewa secara terpisah dari komponen nonsewa dari kontrak, kecuali cara 

praktis. 

b. Pedoman cara pemisahan komponen kontrak 

2.4 Pengakuan dan Pengukuran Nilai Sewa  

Menurut Pratama (2020) dan Martani (2022) PSAK 73 Memberikan ketentuan dalam prinsip pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas sewa dengan memperkenalkan metode akuntansi tunggal, 

khusunya bagi penyewa, sedangkan yang menjadi aturan utama PSAK 73 antara lain; 

1. Penyewa diisyaratkan untuk melakukan pengakuan aset  hak-guna (right of use assets) dan liabilitas sewa. 

Kecuali; 

a. Sewa jangka pendek 

b. Sewa yang aset pendasarnya (underlying assets) bernilai rendah 

2. Pesewa melakukan klasifikasi sewanya sebagai sewa operasi atau sewa pembiayaan dan mencatat kedua 

jenis sewa tersebut secara berbeda. 

 

2.4.1 Akuntansi Sewa  

Pengakuan  

Menurut Pratama (2020) dan Martani (2022) Pengakuan akuntansi sewa sebagai berikut; 

a. Penyewa mengakui aset dan liabilitas untuk seluruh sewa dengan masa sewa lebih dari 12 bulan, kecuali 

aset pendasarnya bernilai-rendah. 

b. Penyewa mengakui aset hak-guna yang merepresentasikan haknya untuk menggunakan aset pendasar 

sewaan dan liabilitas sewa yang merepresentasikan kewajibannya untuk membayar sewa. 

Pengukuran 

Menurut Pratama (2020) dan Martani (2022) Pengukuran akuntansi sewa    sebagai berikut; 

a. Penyewa mengukur aset hak-guna dengan cara yang serupa dengan aset non-keuangan lain (seperti aset 

tetap) dan liabilitas sewa dengan cara yang serupa dengan liabilitas keuangan lainnya. 

b. Penyewa mengakui penyusutan aset hak-guna dan bunga atas liabilitas sewa 

c. Mengklasifikasikan pembayaran kas untuk liabilitas sewa menjadi bagian pokok dan bagian bunga dan 

menyajikannya dalam laporan arus kas sesuai PSAK 2: Laporan Arus Kas. 

2.5 Aset Hak Guna 

Menurut Pratama (2020) dan Martani (2022) Perusahaan mengakui aset hak guna dan liabilitas sewa pada 

tanggal dimulainya sewa. Aset hak-guna awalnya diukur pada biaya perolehan, yang terdiri dari pengukuran awal 

jumlah kewajiban sewa disesuaikan dengan pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum dimulainya 

tanggal. Aset hak-guna selanjutnya disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus dari tanggal dimulainya 

sewa hingga akhir masa manfaat aset hak-guna yang lebih awal atau akhir masa sewa. Estimasi masa manfaat aset 

hak-guna berkurang secara berkala oleh setiap kerugian penurunan nilai, jika ada, dan disesuaikan untuk 

pengukuran kembali liabilitas sewa. 

2.6 Kewajiban Sewa 

Liabilitas sewa pada awalnya diukur pada nilai kini dari pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal 

permulaan, didiskontokan menggunakan tingkat bunga implisit dalam sewa atau, jika tingkat bunga tidak dapat 

ditentukan, tingkat pinjaman tambahan perusahaan. Umumnya perusahaan menggunakan tingkat bunga pinjaman 

tambahan sebagai tingkat diskonto. Liabilitas sewa diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan 

metode bunga efektif. 

Liabilitas sewa diukur kembali ketika ada perubahan pembayaran sewa masa depan yang timbul dari: 

perubahan indeks atau suku bunga, jika ada perubahan estimasi Perusahaan atas jumlah tersebut diharapkan akan 

dibayar dalam jaminan nilai sisa, atau jika Perusahaan mengubah penilaiannya atas apakah akan melakukan 

panggilan, pembaruan atau penghentian. Ketika kewajiban sewa diukur kembali dengan cara ini, penyesuaian 

terkait dilakukan terhadap jumlah tercatat aset hak-guna atau dicatat dalam laba atau rugi jika nilai tercatat aset 

hak-guna telah diturunkan menjadi nol. 

2.7 Kinerja Keuangan Perusahaan 

Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. keuangan ini Kinerja merupakan prestasi 

yang dicapai perusahaan dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan. Akuntansi 

digunakan untuk menghasilkan informasi berupa laporan keuangan pernyataan yang dapat digunakan sebagai 

dasar pengambilan keputusan. Salah satu keputusan tersebut adalah penilaian kinerja perusahaan, dan salah satu 

aspek penilaian kinerja perusahaan adalah rasio keuangan. (Safitri et al, 2019). 

Procedia Of Social Sciences and Humanities

ISSN 2722-0672 (online), https://pssh.umsida.ac.id. Published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright (c) 2022 Author (s). This is an open-access article distributed under the terms of Creative Commons Attribution License (CC BY).

To view a copy of this license, visit https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/.8

942

Proceedings of the 1st SENARA 2022 



 

 

 

Analisis rasio keuangan dilakukan dengan membandingkan data kuantitatif yang diperoleh dari keuangan 

laporan, baik dari Laporan Posisi Keuangan maupun Laporan Laba Rugi (Hartono, 2018) Ada enam jenis rasio 

keuangan, antara lain rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan, 

dan rasio penilaian. Penelitian ini menggunakan rasio solvabilitas Equity dan rasio profitabilitas. Penggunaan 

rasio ini karena berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, rasio keuangan berdampak perubahan akibat penerapan 

PSAK 73 sewa. 

2.8 Rasio Solvabilitas 

Menurut Abdul Rasyid (2019)Rasio solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana 

aset perusahaan dibiayai oleh hutang. Rasio ini dapat dihitung menggunakan Debt to Asset (DAR) yang dihitung 

dengan membandingkan total hutang dengan total aset. Menurut Indah Rina (2019)Semakin tinggi Debt to Asset, 

semakin besar dana atau modal pinjaman dari pihak luar yang digunakan sebagai investasi dalam bentuk 

pembiayaan pada aktiva guna menghasilkan laba bagi perusahaan, semakin sedikit DAR maka semakin sedikit 

hutang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh asset, dan  rasio DAR yang sehat atau baik jika lebih kecil 

dari 1 x  (Indah Rina, 2019). 

 

3. METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, Menurut Sugiono, (2017) metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk 

membuat kesimpulan yang lebih luas, sedangkan penelitian kualitatif adalah penelitian dimana peneliti 

ditempatkan sebagai instrumen kunci, teknik data Pengumpulan data dilakukan dengan penggabungan dan 

analisis data induktif. Analisis teknis dilakukan melalui studi literatur jurnal dan berbagai media elektronik. 

Data dan informasi yang digunakan adalah Laporan Keuangan tanggal 31 Desember 2018, tanggal 31 

Desember 2019 (sebelum penerapan PSAK 73) dan Laporan Keuangan Tahun 2020 (Setelah Penerapan PSAK 

73). Data-data tersebut dikumpulkan, diperiksa, dan diidentifikasi keterkaitannya dengan penerapan PSAK 73, 

yang kemudian akan dianalisis keberadaannya. berpengaruh pada laporan posisi keuangan, 2018, 2019 dan 

2020. Tahun 2018 dimasukkan sebagai tahun penelitian karena adanya perusahaan yang menerapkan PSAK 

secara dini.  

Berdasarkan ketersediaan data, maka sampel penelitian ini adalah 3 perusahaan transportasi yang 

dengan jumlah saham terbesar yang beredar di bursa efek Indonesia dan telah mengimplementasikan PSAK 73 

sebelum maupun sesudah tanggal 1 Januari 2020. Alasannya karena unsur jumlah saham yang beredar di pasar 

modal akan menunjukkan kondisi emiten penerbit saham (Erlinawati dan Mawardi, 2015). Pada perusahaan 

yang memiliki jumlah saham terbesar yang beredar maka akan diikuti dengan jumlah kantor cabang maupun 

anak perusahaan dengan jumlah besar pula, dimana perusahaan induk harus dapat melakukan identifikasi 

berbagai macam kontrak sewa yang ada di seluruh unit dan harus dianalisis isinya. Sehingga perusahaan dengan 

jumlah saham terbesar yang beredar tersebut sangat relevan jika dijadikan obyek penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Jasa Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

1. PT. Berlian Laju Tanker Tbk (BLTA)  

Mulai tanggal 1 Januari 2019, Grup telah menerapkan dini PSAK 73 Sewa, menggunakan restropektif 

modifikasian. Penerapan standar akuntansi ini berpengaruh signifikan terhadap Aset dan Liabilitas Laporan 

Keuangan Tahunan 2018 dan 2019. Berikut tabel 1 perbandingan laporan posisi keuangan sebelum dan sesudah 

penerapan: 

Tabel 1 

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 PT. 

Berlian Laju Tanker Tbk 

Laporan Posisi 

Keuangan (Disajikan 

dalam Dolar Amerika 

Serikat) 

Untuk tahun 

yang berakhir 

31 Desember 

2018 

(Sebelum) 

Untuk tahun  

yang berakhir 

31 Desember 

2019 

(Sesudah) 

Increase 

(Decrease) 

% 

Current Asset 7.910.239 5.220.693 -34,00% 

Non-Current Asset 63.438.294 62.191.936 -1,96% 

Total Aset 71.348.533 67.412.629 -5,52% 
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Current Liabilities 12.833.718 9.568.042 -25,45% 

Non-Current Liabilities 29.546.979 27.192.145 -7,97% 

Total Liabilities 42.380.697 36.760.187 -13,26% 

Total Equity 28.967.836 30.652.442 5,82% 

Total Liabilities 

dan Equity 
71.348.533 67.412.629 -5,52% 

            (Sumber: Laporan Keuangan BLTA, 2018 - 2019) 

Dari tabel 1 di atas perbandingan laporan posisi keuangan BLTA tahun 2018 dan 2019 mengalami penurunan total 

aset dan liabilitas masing-masing sebesar -5,52% dan -13,26%. Penurunan Total Aset  tersebut disebabkan beberapa 

hal salah satunya adalah terjadinya penurunan kas, bank, piutang usaha dan adanya penjualan 2 kapal tanker kimia 

grup. Penurunan total aset didominasi oleh penurunan aset lancar dan mengakui akun baru yaitu aset hak guna. Hal 

yang sama juga terjadi pada pos-pos liabilitas, sehingga DAR pada tahun 2018 dan 2019 masing-masing 0,59 kali 

dan 0,54% disebabkan karena adanya pelunasan seluruh pinjaman di Bank Mandiri, dengan tujuan untuk 

memperbaiki laporan posisi keuangan dan arus kas di masa mendatang. Penurunan liabilitas didominasi liabilitas 

lancar dan diikuti liabilitas jangka panjang akibat pengakuan akun baru, yaitu akun liabilitas sewa.  

Sedangkan disisi kinerja keuangan PT. Berlian  Laju Tanker Tbk cenderung meningkat jika dilihat dari Rasio 

Solvabilitas yakni DAR ditahun 2018 dan 2019 dengan jumlah masing-masing 0,59 kali dan 0,54% kali. Semakin 

sedikit DAR maka semakin sedikit liabilitas yang digunakan perusahaan untuk memperoleh asset, dan  rasio DAR 

yang sehat atau baik jika lebih kecil dari 1 x. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. Berlian  Laju Tanker 

Tbk mengalami peningkatan setelah menerapkan PSAK 73.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Safitri et, al. (2019), Zhayyan (2020) yang 

menyatakan bahwa mayoritas industri jasa mengalami dampak yang sangat signifikan peningkatan rata-rata rasio 

solvabilitas dan penurunan rata-rata yang sangat signifikan rasio profitabilitas, diikuti oleh industri pertambangan dan 

manufaktur. 

 

2. PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk (GIAA) 

Berdasarkan data laporan keuangan tahunan 2018, 2019, 2020 dan Kuartal III tahun 2021 yang diterbitkan oleh 

PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk, terdapat perubahan standar penerapan PSAK 73. Perusahaan masih mempelajari 

PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 2019. Penerapan standar akuntansi ini berpengaruh signifikan terhadap Aset dan 

Liabilitas Laporan Keuangan Tahunan 2018, 2019, 2020 dan Kuartal III tahun 2021. Berikut tabel 3 perbandingan 

laporan posisi keuangan sebelum dan sesudah penerapan; 

Tabel 3 

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 PT. 

Garuda Indonesia Tbk 

Laporan Posisi 

Keuangan (Disajikan 

dalam Dolar Amerika 

Serikat) 

Untuk tahun 

yang berakhir 

31 Desember 

2018 

(Sebelum) 

Untuk tahun  

yang berakhir 

31 Desember 

2019 

(Sebelum) 

Untuk tahun yang 

berakhir 

31 Desember 

2020 

(Sesudah) 

Current Asset 1.079.945.126 1.133.892.533 536.547.176 

Non-Current Asset 3.075.529.677 3,321,783,241 10.253.433.231 

Total Aset 4.155.474.803 4.455.675.774 10.789.980.407 

Current Liabilities 3.061.396.001 3.257.836.267   4.294.797.755 

Non-Current Liabilities    454.272.246   477.216.616   8.438.206.899 

Total Liabilities 3.515.668.247 3.735.052.883 12.733.004.654 

Total Equity   639.806.556    720.622.891 (1.943.024.247) 

Total Liabilities 

dan Equity 
4.155.474.803 4.455.675.774 10.789.980.407 

                 (Sumber: Laporan Keuangan GIAA, 2018 - 2020) 

Dari tabel di atas penyajian data laporan posisi keuangan di tahun 2019 dan tahun 2020 (sebelum dan sesudah 

penerapan PSAK 73) terjadi kenaikan total asset dan liabilitas secara signifikan karena sudah adanya penerapan 

PSAK 73 masing-masing sebesar 142,16% dan 240,91%. Peningkatan total aset  tersebut disebabkan oleh penerapan 

PSAK 73 yakni adanya beberapa reklasifikasi akun yang dilakukan oleh perusahaan, salah satunya adalah 

reklasifikasi sewa dibayar di muka atas pesawat, mesin, bangunan dan kendaraan. Reklasifikasi tersebut diakui 
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menjadi akun baru yaitu aset hak guna. Kenaikan total aset didominasi oleh peningkatan  aset tidak lancar. Hal yang 

sama juga terjadi pada pos-pos liabilitas, sehingga DAR pada tahun 2019 dan 2020 masing-masing 0,83 kali dan 1,18 

kali disebabkan karena penerapan PSAK 73. Kenaikan liabilitas didominasi liabilitas tidak lancar dan diikuti liabilitas 

lancar akibat pengakuan akun baru, yaitu akun liabilitas sewa.  

Sedangkan disisi kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk mengalami penurunan jika dilihat dari 

Rasio Solvabilitas yakni DAR ditahun 2019 hingga tahun 2020 dengan jumlah masing-masing 0,83 kali dan 1,18 kali. 

Semakin sedikit DAR maka semakin sedikit hutang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh asset, dan  rasio 

DAR yang sehat atau baik jika lebih kecil dari 1 x. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk mengalami penurunan setelah menerapkan PSAK 73. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan Zhayyan (2020) menyatakan bahwa apabila 

perusahaan pada industri jasa penerbangan mengimplementasikan metode retrospektif  pada PSAK 73, maka aset dan 

liabilitas akan terjadi peningkatan. Berbeda dengan ekuitas  yang akan menurun, akan tetapi,apabila aset hak-guna 

diakui sebesar nilai liabilitas, maka nilai aset dan liabilitas akan mengalami peningkatan dan tidak mengalami 

perubahan. Penerapan Opsi A PSAK 73 pada rasio keuangan industri penerbangan menyebabkan penurunan performa 

DER 819%, DAR 21%, ROA 49%, dan peningkatan performa ROE 405%. Jika industri penerbangan memanfaatkan 

Opsi B, maka akan mengalami penurunan performa pada bagian DER, DAR, dan ROA masing-masing 136%, 10%, 

dan 53%.  Ozturk & Sercemeli (2016) menyatakan bahwa dampak dari sewa operasi di laporan posisi keuangan akan 

menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam aset dan liabilitas pada perusahaan penerbangan di Turki.  

 

3. PT. Air Asia Indonesia Tbk (CMPP) 

Berdasarkan data laporan keuangan tahunan 2019 dan 2020 yang diterbitkan oleh PT. Air Asia Indonesia Tbk, 

terdapat perubahan standar penerapan PSAK 73. Perusahaan masih mempelajari PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 

2019, seluruh PSAK baru dan amandemen PSAK efektif per 1 Januari 2020. Penerapan standar akuntansi ini 

berpengaruh akan tetapi tidak terlalu signifikan terhadap Aset dan Liabilitas Laporan Keuangan Tahunan 2019 dan 

2020. Berikut tabel 5 perbandingan laporan posisi keuangan sebelum dan sesudah penerapan; 

Tabel 5 

Perbandingan Laporan Posisi Keuangan Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 PT. AirAsia 

Indonesia Tbk 

Laporan Posisi 

Keuangan 

(Disajikan dalam 

Rupiah) 

Untuk tahun yang 

berakhir 

31 Desember 

2018  (Sebelum) 

Untuk tahun  

yang berakhir 

31 Desember 

2019 

(Sebelum) 

Untuk tahun yang 

berakhir 

31 Desember 

2020 

(Sesudah) 

Current Asset 459.842.437.838 945.905.221.392 172.660.668.664 

Non-Current Asset 2.385.202.774.51

5 

1.667.164.853.54

0 

5.907.855.417.088 

Total Aset 2.845.045.212.35

3 

2.613.070.074.93

2 

6.080.516.085.752 

Current Liabilities 2.806.387.704.64

8 

2.007.253.622.19

3 

4.957.130.972.939 

Non-Current 

Liabilities 

840.832.867.059 403.689.193.414 4.033.796.913.178 

Total Liabilities 3.647.220.571.70

7 

2.410.942.815.60

7 

8.990.927.886.117 

Total Equity -802.175.359.354 202.127.259.325 -

2.910.411.800.365 

Total 

Liabilities 

dan Equity 

2.845.045.212.35

3 

2.613.070.074.93

2 

6.080.516.085.752 

    (Sumber: Laporan Keuangan CMPP, 2018 - 2020) 

Dari tabel di atas penyajian data laporan posisi keuangan tahun 2018 dan 2019 total asset dan liabilitas PT. AirAsia 

Indonesia Tbk rata-rata hampir sama, meskipun ada kenaikan akan tetapi tidak signifikan karena di tahun tersebut 

belum menerapkan PSAK 73. Berbeda ditahun 2020 dan kuartal III tahun 2021 total asset perusahaan justru 

mengalami penurunan sebesar -12,22% dan kenaikan total liabilitas 9,71%, hal tersebut karena periode penyajian 

laporan posisi keuangan di tahun 2021 masih dalam periode kuartal III. Sedangkan di tahun 2019 dan tahun 2020 

(sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73) terjadi juga terjadi kenaikan total asset dan liabilitas akan tetapi tidak 
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signifikan masing-masing sebesar 132,70% dan 272,92%. Kenaikan total aset tersebut disebabkan oleh penerapan 

PSAK 73 yakni adanya beberapa reklasifikasi akun yang dilakukan oleh perusahaan, salah satunya adalah 

reklasifikasi pesawat, reklasifikasi tersebut diakui menjadi akun baru yaitu aset hak guna. Kenaikan total aset 

didominasi oleh peningkatan  aset tidak lancar. Hal yang sama juga terjadi pada pos-pos liabilitas, sehingga DAR 

pada tahun 2019 dan 2020 masing-masing 0,92 kali dan 1,47 kali disebabkan karena penerapan PSAK 73. Kenaikan 

liabilitas didominasi liabilitas lancar dan diikuti liabilitas tidak lancar akibat pengakuan akun baru, yaitu akun 

liabilitas sewa.  

Sedangkan disisi kinerja keuangan PT. AirAsia Indonesia Tbk mengalami penurunan jika dilihat dari DAR 

ditahun 2019 dan 2020 dengan jumlah masing-masing 0,92 kali dan 1,47 kali. Semakin sedikit DAR maka semakin 

sedikit hutang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh asset, dan  rasio DAR yang sehat atau baik jika lebih 

kecil dari 1 x. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. AirAsia Indonesia Tbk mengalami penurunan setelah 

menerapkan PSAK 73. 

 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian Prajanto (2020) yang mengemukakan bahwa setelah diterapkannya PSAK 

73 terjadi kenaikan rasio leverage yang diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Aset Ratio (DAR) 

dikarenakan adanya pengungkapan aset hak guna dan liabilitas sewa pembiayaan pada laporan keuangan. Susiani et 

al (2021) Mengungkapkan bahwa terdapat perubahan jumlah aset dan jumlah kewajiban yang cukup signifikan, yang 

berdampak pada perubahan solvabilitas. rasio yang diperlihatkan dengan meningkatnya rasio DAR dan DER, 

sedangkan rasio profitabilitas PT X menurun rasio ROA dan meningkatnya rasio ROE. Secara keseluruhan bahwa 

industri jasa mengalami dampak yang sangat signifikan peningkatan rata-rata rasio solvabilitas dan penurunan rata-

rata yang sangat signifikan rasio profitabilitas, diikuti oleh industri pertambangan dan manufaktur (Safitri et, al. 2019) 

4. KESIMPULAN 

Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Jasa Transportasi yang terdaftar di 

Bursa Efek sudah sesuai yakni PT. Berlian Laju Tanker Tbk , PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk dan PT. AirAsia 

Indonesia Tbk, hal tersebut berdasarkan data perbandingan laporan posisi keuangan mulai tahun 2018 (sebelum 

implementasi PSAK 73) dan 2019 (setelah implementasi PSAK 73) yang dipublish oleh PT. Berlian Laju Tanker 

Tbk, terdapat penerapan PSAK 73. Sedangkan disisi kinerja keuangan PT. Berlian  Laju Tanker Tbk apabila dilihat 

dari Rasio Solvabilitas yaitu DAR ditahun 2018 dan 2019 dengan jumlah masing-masing sebesar 0,59 kali dan 0,54% 

kali. Semakin sedikit DAR maka semakin sedikit liabilitas yang dimanfaatkan perusahaan untuk mendapatkan asset, 

dan  rasio DAR yang baik jika lebih kecil dari 1 kali. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. Berlian  Laju 

Tanker Tbk meningkat setelah menerapkan PSAK 73. Selanjutnya kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk menurun jika dilihat dari Rasio Solvabilitas yakni DAR ditahun 2019 (sebelum implementasi PSAK 73), 2020 

(setelah implementasi PSAK 73) dengan jumlah masing-masing 0,83 kali dan 1,18 kali. Semakin sedikit DAR maka 

semakin sedikit hutang yang digunakan perusahaan untuk mendapatkan asset, dan  rasio DAR yang sehat atau baik 

jika lebih kecil dari 1 kali. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk menurun 

setelah menerapkan PSAK 73. Kemudian  kinerja keuangan PT. AirAsia Indonesia Tbk menurun jika dilihat dari 

Rasio Solvabilitas yakni DAR ditahun 2019 dan 2020 dengan jumlah masing-masing 0,92 kali dan 1,47 kali. Semakin 

sedikit DAR maka semakin sedikit hutang yang digunakan perusahaan untuk memperoleh asset, dan  rasio DAR yang 

baik jika lebih kecil dari 1 kali. Maka dapat disimpulkan kinerja keuangan PT. AirAsia Indonesia Tbk menurun 

setelah menerapkan PSAK 73. 

 

5. SARAN 

         Penelitian Penerapan PSAK 73 Atas Sewa Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Jasa Transportasi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ini dapat menyajikan informasi tentang pentingnya perusahaan jasa subsektor 

transportasi di Indonesia untuk menentukan kebijakan dalam mereduksi risiko penerapan standar baru. Karena 

penerapan PSAK 73 ini mempunyai potensi bisa meningkatkan total liabilitas perusahaan dan bertambahnya akun 

baru yaitu asset hak guna dan liabilitas sewa yang dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja perusahaan di laporan 

posisi keuangan perusahaan. Hal ini bisa menjadi obyek bagi penelitian selanjutnya dengan memperhatikan 

perusahaan dengan subsektor lain yang memiliki proporsi sewa dalam jumlah banyak, baik itu berdasarkan klasifikasi 

industri maupun berdasarkan jumlah proporsi sewa tiap-tiap perusahaan. 
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